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Abstrak

Salah satu alternatif pendanaan untuk membantu perekonomian yang kurang merata dapat
dilakukan melalui pinjaman P2P. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh digital skill dan literasi digital terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar
Pulau Jawa. Pengujian secara empiris yang dilakukan pada penelitian ini dengan
menggunakan regresi linier berganda. Data yang digunakan oleh peneliti merupakan data-
data dari provinsi-provinsi di luar pulau Jawa sebanyak 293 pengamatan dari 26 provinsi dari
bulan Januari hingga Desember 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital skill yang
merupakan bagian dari literasi digital serta literasi keuangan berpengaruh signifikan negatif
terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar Pulau Jawa. Temuan lain dalam penelitian ini
menunjukkan semakin banyak akun pinjaman P2P, maka semakin tinggi penyaluran pinjaman
menggunakan platform tersebut. Diharapkan pada penyedia platform P2P dapat memberikan
edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat penggunaan pinjaman P2P.

Kata kunci: Digital Skill, Literasi Keuangan, Pinjaman P2P
Abstract

One alternative funding to help an uneven economy can be done through P2P loans. This
study aims to obtain empirical evidence regarding the influence of digital skills and digital
literacy on P2P lending outside Java Island. Empirical testing was carried out in this study
using multiple linear regression. The data used by the researchers is data from provinces
outside Java as many as 293 observations from 26 provinces from January to December 2022.
The results show that digital skills which are part of digital literacy and financial literacy have a
significant negative effect on channeling P2P lending outside Java Island. Other findings in
this study show that the more P2P lending accounts, the higher the lending using this platform.
It is hoped that P2P platform providers can educate the public about the advantages of using
P2P loans.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai pulau-pulau. Pulau yang satu
dengan pulau yang lain mengalami perbedaan dalam pemerataan perekonomian. Gambar 1
menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi di pulau-pulau di Indonesia pada kuartal Il 2022
didominasi di Pulau Jawa yaitu sebesar 56,55%, sedangkan sisanya tersebar di luar pulau
Jawa. Sumber pendanaan atau kredit merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
perekonomian di pulau-pulau di luar Jawa, tetapi akses pendanaan di luar pulau Jawa masih
terbatas.
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Gambar 1. Kontribusi Ekonomi pada Pulau-Pulau di Indonesia

Teknologi merupakan salah satu alternatif solusi untuk dapat meningkatkan
pemerataan Ekonomi di tiap provinsi. Bahkan, Universitas modern pun diharapkan
memberikan pengaruh utama pada masyarakat untuk mendidik, menciptakan, dan mengubah
pengetahuan dan teknologi menjadi sesuatu yang layak, praktis, dan berorientasi solusi yang
mendorong pembangunan sosial dan terlibat dalam pemerintahan(Widianingsih et al., 2022).

Salah satu alternatif pendanaan untuk membantu perekonomian yang kurang merata
dengan mengembangkan pendanaan melalui FinTech. Platform berbasis financial technology
(FinTech) dapat menjadi sumber pendanaan pada ekonomi lokal yang kurang berkembang
karena FinTech tidak dibatasi ruang dan biaya yang lebih murah (Jagtiani & Lemieux, 2018;
Kohardinata, Soewarno, et al., 2020). Pinjaman P2P merupakan salah satu tren terkini dalam
FinTech yang memungkinkan individu dan bisnis saling meminjamkan dan meminjam dana
melalui platform atau situs web P2P online secara langsung (Kohardinata, Suhardianto, et al.,
2020).

Pentingnya platform P2P di Indonesia terutama di provinsi-provinsi yang belum
terlayani menyebabkan pentingnya untuk mengkaji mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
penyaluran pinjaman P2P. Namun, masih jarang penelitian yang mengkaji dan membahas
mengenai topik tersebut terutama pada provinsi-provinsi di luar Jawa, sedangkan provinsi-
provinsi di luar Jawa lah yang membutuhkan pemerataan akses pendanaan dan
perekonomian. Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh digital skill dan literasi keuangan
terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar Pulau Jawa.

Digital skill merupakan salah satu pilar dari literasi digital yang merupakan:
"kemampuan individu untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan perangkat keras dan
piranti lunak TIK serta sistem operasi” (Kementerian Komunikasi dan Informatika; & Katadata
Insight Center, 2022). Dari sudut pandang literasi TIK (digital), Kohardinata et al., (2023)
meyatakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan positif terhadap pinjaman P2P.
Masyarakat dipandang memerlukan pengetahuan digital atau TIK untuk dapat membiasakan
diri dengan penggunaan teknologi, tetapi pengetahuan digital masih belum tersebar secara
merata di semua area (Amoah et al., 2020). Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini berfokus pada digital skill dan
penyaluran pinjaman P2P di luar pulau Jawa.

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan untuk mencapai
kemakmuran keuangan (Radianto et al., 2020). Peningkatan informasi dan literasi keuangan
dari calon pelanggan untuk layanan P2P memungkinkan bagi mereka untuk memahami dan
menghargai kelebihan dari layanan P2P dan meningkatkan tingkat kepercayaan (Lavryk,
2016). Oleh karena itu, literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang sesuai untuk
berpengaruh terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar pulau Jawa.
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Digital skill dan literasi keuangan digunakan pada penelitian ini karena kedua hal
tersebut merupakan pengetahuan masyarakat yang diharapkan dapat mendukung
pertumbuhan penyaluran pinjaman P2P di berbagai provinsi di Indonesia terutama di luar
Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh digital
skill dan literasi digital terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar Pulau Jawa.

Penggunaan teori difusi inovasi yang merupakan salah satu pilar dari literasi digital
sehingga diharapkan dengan digital skill yang semakin tinggi akan mendukung difusi inovasi
pada penyaluran pinjaman P2P pada provinsi-provinsi di luar Jawa. Berdasarkan fenomena dan
teori yang digunakan maka hipotesis yang digunakan pada pengujian pertama digital skill
berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran pinjaman P2P diluar pulau Jawa.

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan dan keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk
mengelola sumber keuangan secara efektif atau membuat keputusan keuangan untuk
mencapai kemakmuran dan keamanan keuangan seumur hidup (Radianto et al., 2020;
Swiecka, 2019). Selain itu, literasi keuangan yang baik akan sangat membantu masyarakat
untuk mengurangi kerugian dan keresahan masyarakat serta meningkatkan kepercayaan
masyarakat (Lavryk, 2016; Suryono et al., 2021). Berdasarkan fenomena dan teori yang
digunakan maka hipotesis kedua yang digunakan pada pengujian ini adalah literasi keuangan
berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran pinjaman P2P diluar pulau Jawa.

METODE

Pengujian secara empiris yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh digital skill dan literasi keuangan terhadap penyaluran
pinjaman P2P di luar pulau Jawa. Data yang digunakan oleh peneliti merupakan data-data dari
provinsi-provinsi di luar pulau Jawa. Peneliti mengeliminasi observasi-observasi yang
mempunyai error yang tidak berdistribusi normal sehingga observasi yang digunakan sebanyak
293 pengamatan dari 26 provinsi dari bulan Januari hingga Desember 2022. Provinsi-provinsi
yang digunakan pada penelitian ini adalah: Bali, Bengkulu, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Kepulauan Bangka Belitung,
Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, Maluku Utara, Nangroe Aceh Darussalam, Nusa Tenggara
Timur, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera Utara.

Model penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh digital skill dan literasi

keuangan terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar Pulau Jawa adalah sebagai berikut:

P2P = a + B1DS + B2LK + B3 AkunP2P + £ (1)

Keterangan:
P2P = Logaritma natural penyaluran Pinjaman P2P di luar Pulau Jawa (Ln
P2P).
DS = Digital skill di luar Jawa (Digital skill rendah = 0, Digital skill tinggi = 1).
LK = Literasi keuangan di luar Jawa (Literasi keuangan rendah=0, tinggi=1).
AkunP2P = Logaritma natural jumlah akun pemberi pinjaman P2P di Luar Pulau Jawa.

Pemaparan-pemaparan selanjutnya akan membahas secara lebih detaill mengenai model
pengujian (1) yang digunakan pada penelitian ini.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah P2P yang merupakan logaritma natural dari
penyaluran pinjaman P2P di luar pulau Jawa dari bulan Jan-Des 2022, data penyaluran
pinjaman P2P diperoleh dari data yang disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Variabel independen digital skill merupakan salah satu pilar dari literasi digital, data digital
skill diperoleh dari laporan status literasi digital Indonesia 2022 (Kementerian Komunikasi dan
Informatika; & Katadata Insight Center, 2022). Digital skill ini menggunakan variabel dummy
yang memisahkan antara provinsi-provinsi di luar pulau Jawa yang mempunyai digital skill
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yang lebih rendah dengan lebih tinggi. Provinsi-provinsi diluar Jawa yang lebih rendah digital
skill nya diberi angka 0, dan sebaliknya diberi angka 1.

Variabel independen literasi keuangan menggunakan variabel dummy yang memisahkan
antara provinsi-provinsi di luar pulau Jawa yang mempunyai literasi keuangan yang lebih
rendah dengan lebih tinggi. Provinsi-provinsi diluar Jawa yang lebih rendah literasi
keuangannya diberi angka 0, dan sebaliknya diberi angka 1. Data-data literasi keuangan
diperoleh dari Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2022 yang
disediakan oleh Otoritas Jasa keuangan.

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah jumlah akun pemberi pinjaman P2P yang
merupakan logaritma natural dari jumlah akun pemberi pinjaman P2P di luar pulau Jawa dari
bulan Jan-Des 2022, data jumlah akun pemberi pinjaman P2P diperoleh dari data yang
disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Penggunaan jumlah akun pemberi pinjaman P2P
sebagai variabel kontrol karena penyaluran pinjaman P2P berpotensi bergantung pada
banyaknya jumlah akun pemberi pinjaman P2P, serta penekanan pada penelitian ini lebih
difokuskan pada konteks literasi yaitu: literasi digital (digital skill) dan literasi keuangan.

Pengujian normalitas pada model penelitan ini menggunakan Shapiro Francia, jika nilai
diatas 0,05 maka dapat disimpulkan error pada model yang digunakan berdistribuso normal.
Uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan variance inflation factor (VIF), jika nilai
VIF dibawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan gejala multikolinieritas. Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji Breusch-Pagan / Cook-Weisberg, jika nilai dari uji
heteroskedastisitas berada diatas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 merupakan statistik deskriptif dari variabel- variabel yang digunakan pada
penelitian ini dengan jumlah observasi sebanyak 293 observasi. Rata-rata penyaluran
pinjaman P2P (P2P) sebesar 4,383819 dengan standar devisasi 0,993936 dengan nilai
minimal 2,73219 dan nilai maksimal 6,28531. Rata-rata digital skill (DS) dan literasi keuangan
(LK) sebesar 0,467577 dan 0,412969, dengan standar deviasi 0,499801 dan 0,49321 yang
tersebar antara 0 hingga 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
P2P 293 4,383819 0,993936 2,37219 6,28531
DS 293 0,467577 0,499801 0 1
LK 293 0,412969 0,49321 0 1

AkunP2P 203 7,479281 1,294539 4,31749 10,37574

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Francia menunjukkan hasil
sebesar 0,05603 atau diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa error dari model yang
digunakan berdistribusi normal. Hasil dari uji multikolinieritas sebesar 1,12 atau dibawah 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan gejala multikolinieritas. Uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Breusch-Pagan / Cook-Weisberg menunjukkan
hasil 0,5699 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

(1)
Variabel Penyaluran Pinjaman P2P (P2P)
Digital skill (DS) -0,158***
(0,0377)
Literasi keuangan (LK) -0,423***
(0,0400)
Akun pemberi pinjaman (Akun P2P) 0,767***
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(0,0150)
Constant -1,104***
(0,109)
Observations 293
Pron>F 0,0000
R-squared 0,902

Standard errors in parentheses
*kk p<0_01, *% p<0_05, * p<0.1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital skill berpengaruh signifikan negatif
terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar pulau Jawa dengan koefisien sebesar -0,158
sehingga Hipotesis 1 tidak dapat diterima. Literasi keuangan berpengaruh signifikan negatif
terhadap penyaluran pinjaman P2P di luar pulau Jawa dengan koefisien sebesar -0,423
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 tidak dapat diterima. Variabel kontrol untuk
jumlah akun pemberi pinjaman P2P berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran
pinjaman P2P dengan koefisien sebesar 0,767.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang unik bahwa digital skill yang merupakan
bagian dari literasi digital serta literasi keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap
penyaluran pinjaman P2P di luar Pulau Jawa. Hasil penelitian ini berbalikkan dengan penelitan
Kohardinata et al., (2023) yang menunjukkan bahwa literasi dalam hal ini adalah literasi TIK
(digital) berpengaruh positif terhadap pinjaman P2P.

Argumen yang memungkinkan untuk hasil penelitian ini dan perlu dikaji lebih lanjut
adalah digital skill dan literasi keuangan memungkinkan berpotensi mempercepat terjadinya
difusi inovasi. Disisi lainnya, digital skill dan literasi keuangan yang lebih tinggi juga berpotensi
mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh akses pada sumber pendanaan
perbankan atau sumber pendanaan lainnya selain platform P2P. Oleh karena itu, Platform
P2P perlu mengatur strategi untuk melakukan penetrasi pasar pada masyarakat di luar pulau
Jawa selain mengandalkan digital skill dan literasi keuangan masyarakat di provinsi tersebut.

Jumlah akun pemberi pinjaman P2P berpengaruh signifikan positif terhadap
penyaluran pinjaman pada provinsi-provinsi di luar Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa
penetrasi pasar atau edukasi dari fasilitas Platform P2P kepada masyarakat mempunyai peran
yang penting untuk memperbesar pangsa pasar dari platform P2P. Difusi inovasi sebaiknya
diutamakan pada kemampuan platform P2P untuk mengedukasi atau mengenalkan
masyarakat pada fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh perusahaan start-up P2P.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi digital skill maka peyaluran
pinjaman melalui P2P di luar Pulau Jawa semakin berkurang dan semakin tinggi literasi
keuangan maka semakin rendah penyaluran pinjaman melalui P2P di luar Pulau Jawa. Hal
tersebut dimungkinkan terjadi karena seseorang dengan digital skill dan literasi keuangan
yang tinggi mempunyai kecenderungan menggunakan sumber pendanaan selain pembiayaan
P2P. Temuan lain dalam penelitian ini adalah semakin banyak akun pinjaman P2P maka
semakin tinggi penyaluran pinjaman menggunakan platform tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan kepada penyedia platform
P2P agar lebih sering memberikan edukasi kepada masyarakat tentang keuntungan
menggunakan platform P2P sehingga dapat meningkatkan penyaluran pinjaman P2P.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pilar-pilar literasi digital lainnya
sebagai variabel independen, yaitu etika digital, budaya digital, dan keamanan digital. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel dependen lainnya yaitu: jumlah akun
pemberi pinjaman P2P, jumlah akun peminjam P2P, dan jumlah simpanan di platform P2P.
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